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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan mengenai perkembangan rata-rata biaya produksi, hasil produksi 

penerimaan produksi dan pendapatan terhadap produksi usahatani rumput laut di 

Desa Tablolong. Adapun kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut: 

1. Gambaran Usahatani Rumput Laut di Desa Tablolong merupakan kegiatan yang 

menjadi salah satu sumber pendapatan masyarakat. Tablolong memiliki laut 

yang sangat kaya akan sumber daya alam termasuk laut yang subur untuk 

budidaya rumput laut. Para petani di Tablolong umumnya menggunakan 

metode budidaya secara intensif di perairan dangkal. Mereka menanam bibit 

rumput laut pada tali atau jaring yang ditempatkan di area perairan tertentu. 

Adapun dukungan pemerintah dan organisasi untuk mendukung perkembangan 

usaha tani rumput laut, bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan produktifitas 

budidaya rumput laut serta meningkatkan pendapatan petani rumput laut. 

2. Biaya Produksi adalah semua pengeluaran yang dikeluarkan oleh petani pada 

usahatani rumput laut terdapat total biaya rata-rata yang dikeluarkan petani 

selama kegiatan usahatani rumput laut di Desa Tablolong Kecamatan Kupang 

Barat Kabupaten Kupang  sebesar Rp 5.226.641,67  per musim panen (MP) dan 

Rp 20.906.566,68 per tahun. 

3. Produksi adalah hasil yang diperoleh petani rumput laut dengan jumlah rata-

rata produksinya sebanyak 1.045 kg per musim panen (MP) dan 4.180, 00 Kg 

per tahun. 
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4. Penerimaan adalah jumlah penerimaan yang diperoleh petani dari hasil 

penjualan rumput laut dengan jumlah rata-rata yang diterima sebesar Rp  

20.908.000,00 per musim panen (MP) dan Rp 83.632.000,00 per tahun. 

5. Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang diperoleh dari hasil penerimaan 

usahatani rumput laut di Desa Tablolong Kecamatan Kupang Barat Kabupaten 

Kupang dengan rata-rata pendapatannya sebesar Rp 15.681.358,33 per musim 

panen serta total pendapatan rata-rata per tahun sebesar Rp 62.725.433,32. 

Usahatani rumput laut dalam melakukan produksi mengalami keuntungan 

mengunakan rumus rasio hasilnya  sebesar 4,000274233 per musim panen dan 

16,00109693 per tahun dengan kriteria RC ˃ 1 maka dapat di simpulkan bahwa 

usahatani rumput laut di Desa Tablolong Kecamatan Kupang Barat Kabupaten 

Kupang layak untuk diproduksi. 

6.2 Saran  

Penggunaan bibit yang sedikit maka akan mengakibatkan hasil produksi 

berkurang. Dari itu disarankan kepada petani Rumput Laut di Desa Tablolong  

untuk meningkatkan pengetahuannya dibidang produksi rumput laut ini agar 

mendapatkan produksi yang lebih baik dan banyak, serta bagaimana cara 

memaksimalkan hasil panen rumput laut secara efektif dan efisien sehingga dapat 

meningkatkan produksi rumput laut yang pada akhirnya juga dapat membantu dan 

meningkatkan pendapatan petani Rumput Laut di Desa Tablolong Kecamatan 

Kupang Barat Kabupaten Kupang  itu sendiri. 
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